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Kata Pengantar

Buku ini merupakan buah karya dari para penulis yang berpengalaman
dalam mengajar bahasa Jerman di Program Studi Pendidikan Bahasa
Jerman Universitas Negeri Malang. Berbekal keahlian di bidang metodik
didaktik bahasa Jerman, kompetensi bahasa, sastra, serta budaya Jerman,
para penulis menghadirkan kumpulan pengalaman dan pengetahuan yang
tersusun secara sistematis dalam evaluasi pembelajaran bahasa Jerman
yang komprehensif.

Dalam delapan bab yang tersaji, buku ini mengupas evaluasi
pembelajaran bahasa Jerman mulai dari konsep-konsep dasar hingga
penerapan praktis dalam era digital. Para pembaca akan menemukan
bahasan yang meliputi aspek tradisional dan modern, mulai dari
pengalaman mengajar, latihan, tugas, hingga berbagai bentuk penilaian
lainnya yang relevan dengan perkembangan zaman. Pendekatan ini
diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh dan mendalam
tentang bagaimana evaluasi dapat mendukung kualitas pembelajaran
bahasa Jerman secara efektif dan adaptif.

Kami berharap, buku ini tidak hanya menjadi referensi berharga bagi
para pengajar bahasa Jerman, mahasiswa, dan praktisi pendidikan, tetapi
juga sumber inspirasi yang dapat mendorong pengembangan pembelajaran
bahasa yang lebih bermakna dan kontekstual. Semoga setiap pembaca
dapat mengambil manfaat besar dan terus memperkaya praktik serta
wawasan dalam dunia pendidikan bahasa Jerman.
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BAB 7

Strategi Evaluasi e-portofolio
bagi Pengembangan
Metakognisi Mahasiswa Sastra
Jerman

Desti Nur Aini, Ibrahim Asmorodina

Untuk menilai kesadaran reflektif dan perkembangan belajar, e-portofolio
menjadi alat evaluasi yang tepat. Sementara bahasa asing dalam hal ini
bahasa Jerman menuntut para pebelajar memahami tidak hanya aspek
linguistik, tetapi juga mampu merefleksikan pengalaman belajarnya secara
kritis dalam konteks budaya yang berbeda. Selain itu, nilai, norma, dan
sosial budaya dalam mempelajari suatu bahasa menjadi kompetensi khusus
yang harus dikuasai para pebelajar. Bab 6 telah memfokuskan pada
pentingnya kompetensi antarbudaya dan kemampuan reflektif dalam
pembelajaran bahasa Jerman. Sejalan dengan uraian sebelumnya, bab ini
menjawab kebutuhan digitalisasi penilaian dan menawarkan pendekatan
lanjutan yang relevan dan adaptif terhadap kebutuhan pembelajaran
modern—yakni melalui penggunaan e-portofolio sebagai alat evaluasi dan
pengembangan diri. E-portofolio tidak hanya berfungsi sebagai media
dokumentasi capaian pembelajaran, tetapi juga sebagai ruang refleksi yang
mendukung metakognisi, yaitu kesadaran dan kontrol mahasiswa atas
proses belajarnya sendiri. E-portofolio memungkinkan mahasiswa untuk
menautkan pengalaman belajar bahasa terhadap kemampuan individu
masing-masing dalam hal linguistik maupun budayanya.
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7.1. Apa itu E-Portofolio ?

Seiring dengan pergeseran paradigma dalam sistem pendidikan dari fokus
pada pengajar menjadi penekanan pada mahasiswa sebagai pusat
pembelajaran, pentingnya dan relevansi penggunaan metode evaluasi
alternatif seperti portofolio semakin diakui secara luas (Farahian et al.,
2021). Portofolio adalah metode evaluasi alternatif yang memiliki
keunggulan tertentu. Definisi tersebut dapat dijelaskan lebih jauh lagi
sebagai koleksi karya mahasiswa yang tersusun dengan terstruktur dan
dipilih secara selektif bersama dengan evaluasi reflektif diri. Aktivitas
tersebut adalah untuk mencatat kemajuan dan pencapaian mahasiswa
dalam jangka waktu tertentu berdasarkan standar yang telah ditetapkan.
Portofolio dapat memberikan gambaran menyeluruh  tentang
perkembangan mahasiswa dibandingkan dengan penilaian konvensional
karena mencerminkan prosedur belajar dan hasil akhir dari mahasiswa
tersebut. Pencapaian dan kemajuan mahasiswa dicatat selama periode
tertentu dan hasil kerja mahasiswa dipilih secara sistematis dan disusun
berdasarkan standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Proses refleksi
terhadap karya mahasiswa melibatkan partisipasi mahasiswa sendiri yang
memungkinkan mereka menilai kemajuan yang telah dicapai serta
kelebihan dan kekurangannya.

Salah satu faktor penting yang berperan besar dalam menentukan
kesuksesan proses pembelajaran dan pencapaian hasil belajar mahasiswa
adalah penilaian atau evaluasi (Latif, 2019). Ada beberapa cara alternatif
yang bisa digunakan untuk mengevaluasi kemampuan kognitif pada
mahasiswa dengan langkah-langkah pengembangan kemampuan berpikir
yang berbeda-beda. Proses pengembangan kemampuan berfikir yang
tinggi ini juga dikenal sebagai high order thinking skills (HOTS).
Pengembangan jenis pemikiran seperti ini membutuhkan suatu proses yang
dapat meningkatkan kompetensi terutama pada mahasiswa sambil
mendorong refleksi dalam proses belajar mengajar. Aktivitas tersebut
terjadi karena cara mengajar yang diterapkan oleh pengajar kepada
mahasiswa seharusnya memiliki kaitan yang penting dengan pemahaman
dan kinerja mereka. Aktivitas berfikir merujuk pada kemampuan berfikir
tingkat tinggi yang melibatkan pemrosesan informasi secara mendalam
melebihi sekadar menghapalkan informasi faktual semata. Hal ini
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termasuk kemampuan untuk menganalisis informasi, membuat keputusan,
memecahkan masalah, dan menciptakan solusi baru.

Pemanfaatan portofolio konvensional (berbasis kertas) sebagai opsi
pengukuran alternatif dianggap efektif karena memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk mengamati dengan langsung kemajuan dalam
proses pembelajaran mereka sendiri. Dalam konteks penilaian
pembelajaran bahasa asing, terutama Bahasa Jerman, penggunaan
penilaian portofolio berkontribusi signifikan terhadap pencapaian
mahasiswa dalam mempelajari Bahasa Jerman sebagai bahasa asing
(Deutsch als Fremdsprache = DaF), terutama dalam pembelajaran berbasis
proyek (Aini et al., 2024). Seiring berjalannya waktu, penelitian mengenai
portofolio telah beralih ke arah portofolio berbasis elektronik (e-
portofolio), karena kemajuan teknologi dalam berbagai aspek kehidupan
seperti pendidikan. Perubahan dari portofolio yang menggunakan kertas
menjadi portofolio berbasis elektronik ini mencerminkan perkembangan
teknologi serta mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang
berkualitas. Pendekatan ini digunakan sebagai evaluasi kinerja pelajar
terutama mahasiswa Sastra Jerman yang relevan dengan kebutuhan
keterampilan abad ke-21.

Dengan semakin luasnya penggunaan internet saat ini, mahasiswa
memiliki kesempatan untuk mengakses berbagai pengetahuan dan
menunjukkan motivasi yang lebih tinggi untuk belajar melalui platform
online. Masyarakat dalam hal ini mahasiswa umumnya sudah terbiasa
menggunakan internet dan teknologi serta merasa nyaman dengan
penggunaannya. Oleh karena itu, penggabungan perangkat elektronik
dalam proses belajar mengajar di ruang kelas menjadi sangat penting agar
sesuai dengan minat, kebutuhan, dan tuntutan zaman digital tersebut. Di
situasi ini, e-portofolio telah teruji dalam berbagai hasil penelitian untuk
memberikan pengaruh positif yang penting pada perkembangan
sumbangsih pemikiran mulai dari pemula hingga tingkat lanjut.

Dalam konteks pembelajaran metakognisi membantu individu untuk
meningkatkan pemahaman tentang cara mereka berpikir dan
mengidentifikasi strategi yang paling efektif dalam menyelesaikan
masalah serta menyesuaikan pendekatan belajar agar lebih efektif (Dori et
al., 2018). Metakognisi dalam pembelajaran dapat membantu individu
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memahami proses berfikirnya sendiri dengan lebih baik sehingga dapat
memilih strategi yang tepat dan menyesuaikan metode belajar untuk hasil
yang maksimal. Proses yang terjadi memiliki dua aspek utama yang saling
terhubung, vyaitu pemahaman tentang kemampuan diri dalam
pembelajaran, dan juga strategi pembelajaran beserta penyesuaian waktu.
Berdasarkan informasi tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
metakognisi merupakan bagian dari kemampuan berfikir tingkat tinggi dan
kritis (high order and critical thinking). Sementara itu kemampuan HOTS
terdiri dari empat jenis kemampuan yang meliputi pemahaman mendalam
tentang topik tertentu (deep understanding of specific topics), prosedur
dasar (basic processes), metakognisi (metacognition), dan sikap yang
terkait (attitude and disposition).

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa metode pembelajaran
tradisional sering kali tidak efektif dalam menciptakan pengalaman belajar
yang bermakna dan komprehensif bagi mahasiswa. Pembelajaran
semacam itu memiliki beberapa keterbatasan seperti interaksi terbatas dan
beragam serta kurangnya elemen visual dan stimulasi yang efektif. Selain
itu sedikit kesempatan bagi pebelajar untuk menghadapi tantangan dunia
nyata. Banyak pembelajaran terbukti memiliki hubungan yang minim
dengan kehidupan sehari-hari sehingga mengurangi motivasi untuk
pemahaman yang aplikatif.

Saat ini di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi digunakan berbagai
platform e-portofolio untuk mendukung proses belajar mengajar.
Menurutnya, platform-platform tersebut dapat diakses melalui layanan
hosting gratis atau terintegrasi dalam sistem manajemen pembelajaran
lembaga (Learning Management System), atau berbasis open source. Salah
satu platform yang bisa digunakan adalah melalui layanan cloud computing
(e-portofolio) yang dapat diakses melalui sistem terbuka. Menurut Gupta,
pengguna dapat menambahkan gambar, hyperlink, video, dan berbagai
media lainnya kedalam pembelajaran digitalnya, yang kemudian bisa
dibagi kepada rekan sekelas atau dosen untuk menunjukkan hasil
belajarnya. Layanan cloud computing semacam ini memungkinkan
pengguna untuk berbagi portofolio elektronik mereka dengan siapa saja,
dimana saja, dan kapan saja.
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Dalam konteks pembelajaran bahasa Jerman, e-portofolio
memfasilitasi mahasiswa khususnya pebelajar bahasa Jerman untuk
mengarsipkan video, dokumen file, hingga respon umpan balik dosen.
Membandingkan e-portofolio dengan portofolio konvensional dapat
dicermati pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1 Perbandingan E-Portofolio vs Portofolio Konvensional

Aspe_k E-portofolio Portofolio Konvensional
Perbandingan
Bentuk Digital (online) Dokumen fisik berupa map,
buku, kertas
Aksesibilitas Dapat diakses kapan Terbatas, harus dibawa
saja dan di mana saja secara manual
Penyimpanan Disimpan secara cloud Disimpan di ruang fisik,
atau perangkat digital rentan rusak atau hilang
Interaktivitas Memuat video, audio, Statis, hanya teks dan gambar
hyperlink, komentar
Keamanan Perlindungan melalui Rentan rusak, hilang, atau
kata sandi dan backup sobek
system
Pengembangan Mendukung refleksi Kurang fleksibel dalam revisi
metakognisi diri, umpan balik cepat, dan pencatatan proses
revisi mudah

Meskipun memiliki banyak kelebihan dalam mendukung proses
pembelajaran, e-portofolio juga merupakan alat pembelajaran yang efektif
untuk memantau perjalanan pembelajaran mahasiswa, mendorong
mahasiswa dalam berintrospeksi diri, dan memperkuat kemampuan
pembelajaran mandiri. Mahasiswa sebagai generasi terkini lebih terampil
dalam teknologi digital, sehingga menjadikannya kesempatan sekaligus
tantangan karena mereka dibesarkan dengan mudahnya mengakses
komputer, internet, dan konten pendidikan digital. Tabel 2 berikut
mendeskripsikan  berbagai contoh platform e-portofolio  untuk
pembelajaran bahasa Jerman.
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Tabel 2 Platform E-Portofolio untuk Pembelajaran Bahasa Jerman

Platform Keterangan
Padlet Visual dan interaktif, cocok untuk menampilkan video,
jurnal, dan dokumen
Google Sites Mudah digunakan, cocok untuk proyek akhir mahasiswa

dengan integrasi multimedia
Moodle (with e-  LMS dengan dukungan plugin portofolio
portfolio plugin)
Canva Docs / Visual dan atraktif, cocok untuk portofolio berbasis proyek
Presentation dan resume pembelajaran

7.2 Membangun E-Portofolio

Membuat E-portofolio versi online memiliki banyak manfaat yang dapat
dirasakan oleh individu maupun kelompok dalam menunjukkan karya dan
pencapaian mereka yang terekam secara digital. Portofolio elektronik
dibuat dalam suatu kerangka untuk menjelaskan pembelajaran berbasis
evaluasi strategis. Metode evaluasi yang digunakan mencakup prosedur
produksi dan teori konstruktivisme. Konsep kerja portofolio elektronik
yang ditunjukkan dalam Gambar 1 mengadaptasi kerangka kerja yang
dikembangkan oleh Ngui et al. (2022). Gambar tersebut menunjukkan
bagaimana konsep-konsep ini digunakan dalam membentuk portofolio
elektronik.

(sumegl Evaluasi Berbasis E-Porm'ollo)
|

. ‘ I . . Evaluasi Berbasis Refleksi
E untuk Pembelaj Formatif (Sadler, 1989)
I = | | ; | I (Schraw & Dennison, 1994)
I I | |
= L 53 'T“_""ﬁ“”‘ *+ Pengumpulan * Umpan Balik + Penyempurnaan
- E-Portofolio Dosen & Teman Portofolio
[ Proses ‘ » Evaluasi W . sl B sobava D] . Eoabaaci Ak
* Perancangan Produk & + Penyesuaian & Self-Assesment
:";‘;:‘ | Refleksi Perbaikan
ognis|
Publikasi

[ Prod’uk \}

Mahasiswa
yang Dikurasi

Gambar 1 E-Portofolio Framework
Sumber: Data Olahan Pribadi
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Fokus pada gambar 1 mengedepankan penilaian sebagai bagian dari
prosedur pembelajaran yang diperhatikan secara khusus oleh mahasiswa.
Feed-back dan refleksi diperlukan agar setiap mahasiswa dapat terus
memperbaiki mutu hasil kerja mereka. Pada akhirnya, e-portofolio yang
dirancang akan berfungsi sebagai bukti kemajuan kompetensi para
mahasiswa.

Portofolio elektronik dibuat dengan tujuan sebagai alat penilaian yang
bertujuan untuk memperbaiki prosedur pembelajaran secara keseluruhan.
Konsep ini difokuskan pada memberdayakan mahasiswa dan
meningkatkan progress pembelajaran. Dibandingkan hanya menilai hasil
akhirnya saja, penilaian tersebut memberikan kesempatan bagi mahasiswa
untuk meningkatkan kinerja. Dengan demikian, umpan balik dari dosen
dan teman sekelas menjadi elemen penting dalam portofolio elektronik
agar mahasiswa dapat memantau perkembangan pembelajaran mereka
sendiri serta menggunakan informasi tersebut untuk perbaikan
kedepannya.

Teknologi informasi (TI) kini menjadi bagian penting dalam
pendidikan, baik untuk penyampaian materi maupun komunikasi dan
kolaborasi antar individu. Terhubung dengan internet dan berbagai
teknologi lainnya menjadikan T1 berperan besar dalam membentuk budaya
serta perkembangan generasi saat ini. Perubahan ini memengaruhi
lingkungan belajar dan menuntut penggunaan teknologi yang lebih lancar,
sehingga semua pihak perlu beradaptasi agar bisa mengikuti
perkembangan dan membekali diri dengan pengetahuan serta keterampilan
untuk sukses di dunia kerja. Sebuah portofolio digital/elektronik
merupakan alat yang digunakan untuk keperluan pengajaran dan
pembelajaran serta sebagai sarana penilaian kinerja individu. Tujuan utama
dari penggunaan portofolio digital adalah untuk memperlihatkan hasil
karya terbaik dari para pebelajar. Namun demikian sistem portofolio
digital saat ini sering kali mengalami kendala terkait dengan skalabilitas
dan kelangsungan sistem karena ruang penyimpanan yang tersedia bagi
pengguna terbatas di server.

Portofolio elektronik penting dalam pendidikan karena membantu
penilaian yang jelas dan terbuka, sehingga memudahkan evaluasi bagi
mahasiswa dan dosen. Menurut Gupta (2016) portofolio elektronik dibagi
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menjadi tiga jenis utama, salah satunya adalah portofolio individu yang
dibuat tanpa bantuan orang lain. Mahasiswa dapat mencatat dan
menyimpan hasil kerja mereka sepanjang pendidikan untuk menunjukkan
kemajuan belajar. Mereka juga bisa membagikan bukti kemajuan dan
menerima umpan balik secara langsung. Selain itu, portofolio ini memuat
tujuan belajar yang jelas dan mudah diakses, serta membantu memotivasi
diri dengan memantau perkembangan dan menetapkan target.

Penggunaan portofolio elektronik disesuaikan dengan standar
pendidikan modern yang menekankan literasi dan komunikasi digital
(\Varchenko-Trotsenko et al., 2017). Mahasiswa akan aktif terlibat dalam
kegiatan pembelajaran dan mendokumentasikan capaiannya sendiri.
Sebagai keseluruhan gambaran, portofolio elektronik bukan sekadar
koleksi dokumen semata. Portofolio elektronik merupakan representasi
dinamis dari perjalanan pembelajaran mahasiswa yang mencerminkan
keterampilan, pengalaman, dan kesiapan mereka menghadapi berbagai
tantangan di masa depan.

7.3 Strategi Evaluasi E-Portofolio

Portofolio elektronik sebagai alat evaluasi berbasis digital yang
mencerminkan perkembangan keterampilan dan karya seseorang serta
refleksi kritisnya yang bisa dimanfaatkan oleh mahasiswa adalah arsip
informasi penunjang aspek evaluasi secara holistik atau menyeluruh.
Penerapan pembelajaran berbasis proyek dan pengalaman dalam mata
kuliah Teacherpreneurship dan Unternehmendeutsch di Universitas
Negeri Malang bertujuan untuk menggabungkan teori dengan praktik
nyata melalui pendekatan belajar dari pengalaman eksperimental serta
memiliki kaitan erat dengan pemanfaatan portofolio elektronik. E-Porfolio
merupakan sarana untuk mencatat kemajuan mahasiswa dalam
mengembangkan proyek bisnis atau kewirausahaan (Aini et al., 2024).
Proses belajar ini melibatkan pencatatan proyek secara detail, refleksi diri,
dan presentasi hasil. Pelibatan aspek tersebut menjadi bagian penting dari
portofolio elektronik karena interaksinya dengan berbagai metode dan alat
penilaian untuk mengevaluasi prosedur dan hasil pembelajaran mahasiswa
melalui pengalaman langsung. Beberapa instrumen yang paling umum
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digunakan mencakup observasi, kuesioner, proyek Kkerja, kriteria, dan
refleksi.

Dalam konteks evaluasi pembelajaran, rubrik evaluasi merupakan alat
yang digunakan untuk menilai kinerja mahasiswa berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan. Dalam model pembelajaran berbasis pengalaman
(experiential learning), rubrik evaluasi digunakan untuk mengevaluasi
proyek, presentasi, atau tugas lain yang mengharuskan adanya penilaian
subjektif. Rubrik membantu dosen memberi penilaian yang jelas dan tetap
kepada mahasiswa, serta memudahkan mahasiswa memahami cara
penilaian. Evaluasi yang mencakup refleksi dan analisis belajar dapat
membantu mahasiswa menyerap pengetahuan baru.

Indikator evaluasi dalam matakuliah Teacherpreneurship dan
Unternehmendeutsch  melibatkan  beberapa aspek  seperti (1)
menggabungkan pengetahuan dan konsep yang terjadi ketika
mengintegrasikan konsep kewirausahaan dengan implementasinya di
dunia nyata seperti merancang rencana bisnis dan mengidentifikasi
peluang pasar serta pengembangan produk atau layanan; (2) menerapkan
pengetahuan yang berarti kemampuan untuk menggunakan pengetahuan
dalam proyek bisnis praktis seperti mengembangkan produk baru
strategipemasaran dan manajemen keungan; (3) merefleksi dan
menganalisis yang merupakan bagian penting dari proses pembelajaran,
sehingga seseorang dapat mengevaluasi kekuatan dan kelemahan serta
menelaah peluang dan ancaman dalam proyek yang sedang dikerjakan.

Pengajaran dalam mata kuliah  Teacherpreneurship  dan
Unternehmendeutsch didasarkan pada model pembelajaran berbasis
pengalaman Kolb (1984) yaitu Kolb’s Experiental Learning Cycle. Kolb
melibatkan empat tahap, yakni: pengalaman konkret, observasi reflektif,
konseptualisasi, dan eksperimen. Metode ini memungkinkan mahasiswa
untuk belajar melalui pengalaman langsung serta refleksi yang mendalam
tentang materinya dan mengimplementasikan konsep kewirausahaan
dalam proyek bisnis riil. Di samping itu, pembelajaran ini juga melibatkan
mentor dan praktisi industri untuk memberikan feedback serta arahan
kepada mahasiswa. Desain rubrik yang baik mencakup standar penilaian
yang jelas, skala yang terstruktur, deskripsi kinerja yang rinci, umpan balik
yang bermanfaat, serta data yang valid dan andal.
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Pengaturan Kkriteria penilaian harus memastikan bahwa evaluasi
dilakukan secara obyektif dan transparan serta membantu mahasiswa
dalam memahami bidang-bidang yang perlu ditingkatkan. Selain aspek
objektivitas dan transparansi, pengaturan kriteria penilaian juga penting
untuk adaptif dengan perubahan Kkarakteristik digital dan kebutuhan
pembelajaran saat ini. Upaya tersebut dapat diwujudkan dengan
menghadirkan fitur-fitur teknologi ke dalam kriteria penilaian tersebut. Hal
tersebut akan berdampak pada ketepatan evaluasi yang pelan-pelan akan
meningkat, sekaligus mahasiswa dapat memperoleh pemahaman lebih
dalam lagi tentang bidang-bidang yang harus ditingkatkan agar
mendapatkan hasil optimal.
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Gambar 2 Rubrik Penilaian Tugas Akhir Matakuliah Teacherpreneurship
Sumber: Data olahan pribadi

Salah satu contoh rubrik yang dibuat dalam penilaian pembelajaran
mahasiswa berbasis pengalaman langsung (experiential learning) adalah
rubrik evaluasi untuk matakuliah Teacherpreneurship yang ditunjukkan
pada Gambar 2. Rubrik evaluasi ini dibuat untuk mengevaluasi produk
yang dibuat oleh mahasiswa secara mendasar dan menyeluruh. Terdapat
enam (6) indikator utama dalam rubrik ini yaitul urgensi, inovasi/kebaruan,
pangsa pasar, hasil, publikasi, dan manfaat. Presentasi dari produk
mahasiswa terbagikan ke dalam 2 (dua) aktivitas bisnis berbeda yaitu start-
up business dan bisnis bertumbuh. Aktivitas tersebut dijelaskan dalam
lembar kerja seperti yang terlihat pada Gambar 3. di bawah ini.
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Gambar 3 Business Development Plan (existing business draft)
Sumber: (Aini et al., 2024)

Indikator penting untuk menilai dan merancang produk agar sesuai
dengan kebutuhan pasar. Inovasi mencakup aktivitas dalam mengevaluasi
seberapa baru atau kreatifnya sebuah produk. Aspek penilaian pasar
digunakan untuk menilai potensi pasar atau audiens target yang dapat
dijangkau. Evaluasi hasil produk digunakan sebagai indikator kualitas
secara umum, yang meliputi fungsional tidaknya suatu produk dan
kemampuan produktivitas atau kinerjanya. Aspek publikasi berguna untuk
menilai seberapa jauh sebuah produk dipromosikan atau dipublikasikan di
media sosial atau secara luas pada khalayak umum. Dan pada akhirnya,
manfaat berperan dalam mengukur dampak positif suatu produk bagi
pengguna atau masyarakat. Hasil uraian produk mahasiswa ditunjukkan
pada gambar 4 berikut ini.
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Gambar 4 Tangkap Layar Laporan Akhir Mahasiswa Berbasis Konten
Sumber: Data Pribadi

Selain enam indikator utama yang telah disebutkan sebelumnya,
mahasiswa juga berkesempatan mendapatkan nilai tambahan apabila
produk yang mereka hasilkan dipublikasikan dalam jurnal nasional atau
internasional maupun mengikuti kompetisi terkait. Langkah tersebut
bertujuan untuk mendorong mahasiswa agar tidak hanya berfokus pada
pengembangan produk semata, tetapi juga memperhatikan aspek promosi
dan meningkatkan value produk dari pihak eksternal. Selain itu, penilaian
khusus diberikan oleh dosen sebagai umpan balik konstruktif serta
dorongan untuk mengembangkan ide lebih lanjut. Proses penilaian
dilakukan melalui presentasi produk dan refleksi yang merupakan bagian
dari prosedur pembelajaran yang dilaksanakan. Berikut digambarkan alur
penilaian yang tampak pada Gambar 5 berikut.

Alur Penilaian Portofolio Mahasiswa

Presentasi
Produk

Pengembangan
Ide

@

Gambar 5 Alur Penilaian pada Portofolio Mahasiswa
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7.3.1 Evaluasi Formatif dan Sumatif di E-Portofolio

Portofolio elektronik dalam mata kuliah Teacherpreneurship dan
Unternehmendeutsch adalah koleksi karya mahasiswa yang dikumpulkan
secara digital untuk menunjukkan kemajuan dan prestasi belajar masing-
masing mahasiswa. Portofolio elektronik juga membantu dalam penilaian
formatif dan sumatif karena dalam hal ini dosen dapat memantau kemajuan
mahasiswa secara real-time dan memberikan umpan balik yang
bermanfaat (Zhou, 2023). Pada penilaian formatif tersebut terdapat
beberapa aspek yang dapat diterapkan melalui portofolio elektronik seperti
refleksi berkala dan pemantauan kemajuan serta pemberian umpan balik.
Sementara itu, penilaian sumatif digunakan untuk mengevaluasi hasil akhir
pembelajaran dan kinerja mahasiswa. Didalam e-portofolio, evaluasi
sumatif meliputi presentasi dan demonstrasi produk, dan penyusunan
laporan akhir, serta penilaian berbasis rubrik dan analisis SWOT. Pada
Tabel 3 berikut nampak adanya perbedaan antara evaluasi formatif serta
sumatif.

Tabel 3 Evaluasi Formatif dan Sumatif pada Matakuliah Peminatan dan
Pengembangan Diri (MPPD)

Evaluasi Sumatif
Presentasi dan demonstrasi
produk

Evaluasi Formatif
o Refleksi yang dilakukan secara o
berkala

Mahasiswa diminta untuk secara
berkala mengevaluasi pengalaman
belajar, termasuk hambatan dan
antisipasi solusi. Proses refleksi
semacam ini dapat menjadi petunjuk
kemajuan atau perkembangan
mahasiswa dalam pemahaman
secara teoritis dan praktik (Aini et
al., 2024).

Pada tahap ini mahasiswa
mempresentasikan produk yang telah
mereka kembangkan dengan penilaian
berdasarkan kualitas produk, inovasi,
serta kemampuan mahasiswa dalam
menjelaskan konsep bisnis atau usaha
yang diterapkan seperti yang nampak
pada gambar 5.

e Umpan Balik (Feedback)
Dalam pembelajaran project based
method, mahasiswa mendapat
masukan dari mentor, dosen, atau
rekan sejawat. Masukan dan saran

e Penyusunan Laporan Akhir
Mahasiswa membuat laporan yang
mencakup semua tahapan dari
perencanaan hingga refleksi secara
lengkap berdasarkan kedalaman
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akan berguna untuk mengenali area
area potensial yang perlu diperbaiki
untuk kinerja selanjutnya

e Pemantauan Progress
Pengembangan proyek bisnis yang
dilakukan oleh mahasiswa harus
dimonitor secara periodik, termasuk
evaluasi perencanaan, pelaksanaan,
dan hasil.

analisa yang diuraikan, kejelasan
dalam deskripsi, serta kemampuannya
dalam mengaitkan antara teori dan
praktik.

e Penilaian Berbasis Rubrik
Rubrik penilaian dijadikan alat penilai
untuk mengukur berbagai aspek E-
Portofolio, diantaranya penilaian
berpedoman pada pengetahuan yang
dikuasai, praktik, kreativitas, dan
refleksi. Penilaian secara terperinci
dan objektif dari rubrik akan
didapatkan oleh para mahasiswa.

e Analisis SWOT

SWOT atau Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats menjadi
instrumen untuk mengevaluasi
pemahaman mahasiswa tentang
lingkungan sekitarnya, serta prospek
dan tantangan bisnis dalam merancang
strategi.

Evaluasi formatif dan sumatif dalam e-portofolio memiliki peranan
penting dalam menjamin ketercapaian hasil akhir dari para mahasiswa
dengan hasil yang terukur. Selain itu, peran penting lain adalah membantu
mahasiswa dalam memahami prosedur belajar mereka sendiri dengan lebih
baik. Melalui penggunaan e-portofolio, dosen dapat terus mengawal
hingga tuntas kemajuan dan perkembangan mahasiswa, serta memastikan
bahwa prosedur pembelajaran yang berlangsung efektif dilaksanakan.
Gambar 5 adalah salah satu poin penting dalam evaluasi.
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TEACHERPRENEURSHI UAS Kaleidoskop Kultur Ame... ~ &

Gambar 5 Tangkap Layar Demonstrasi Produk Matakuliah Teacherpreneurship
“Kaleidoskop Kultur Podcast”
Sumber: Data Pribadi

7.4 Pengembangan Metakognisi Mahasiswa Melalui E-Portofolio
Menurut beberapa pakar mengenai metakognisi, definisi metakognisi
adalah kesadaran akan cara berpikir sendiri dan pemahaman terhadap pola-
pola di baliknya. Kata ini berasal dari kata dasar meta yang berarti
melampaui atau makna dibalik kata harfiah. E-portofolio sebagai alat
digital mendokumentasikan tahapan dan hasil belajar agar dapat menjadi
cara yang efektif untuk mengembangkan metakognisi seorang pebelajar
melalui refleksi atau evaluasi diri secara holistik. Melalui e-portofolio pula
keberhasilan atau pencapaian kinerja belajar mahasiswa dapat dikenali,
dengan tujuan mengevaluasi pengalaman belajarnya sendiri simultan
dengan pencarian kekuatan dan kelemahannya hingga mulai menyiapkan
strategi perbaikan secara jangka panjang. Dari situlah sebuah portofolio
dilakukan dengan mempertimbangkan dukungan sosial dalam hal ini yaitu
lingkungan akademis membantu pebelajar atau mahasiswa dapat
menyadari dan tahu bagaimana belajar dan mengatur proses belajar agar
makin efektif.

Pemanfaatan portofolio dalam bentuk digital seperti e-portofolio tidak
hanya berperan sebagai alat penilaian akhir hasil belajar saja tetapi juga
sebagai sarana evaluasi prosedural belajar mahasiswa secara keseluruhan.
E-portofolio memiliki peran yang krusial dalam memicu perkembangan
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metakognisi mahasiswa dengan meningkatkan kesadaran dirinya (self-
awareness). Menurut Hasyim & Asmuni (2016), peningkatan kesadaran
diri tercermin dari tiga aspek kesadaran diri menurut Self-Consciousness
Scale (SCS), yaitu kesadaran diri pribadi, kesadaran diri publik, dan
kecanggungan sosial. SCS sendiri adalah merujuk pada sebuah instrumen
psikologis. Oleh karena itu, konkretisasi SCS dalam pembelajaran bahasa
Jerman  khususnya pada matakuliah  Teacherpreneurship  dan
Unternehmendeutsch diperlihatkan kepada mahasiswa saat mahasiswa
sedang belajar untuk memahami minat pribadi mereka sendiri dan cara
belajar yang paling efektif. Dalam mata kuliah Unternehmendeutsch,
aspek kesadaran diri pribadi ditunjukkan melalui pengisian lembar kerja
pada gambar 3.

Salah seorang mahasiswa menyusun catatan mingguan sebagai hasil
refleksi yang dimuat pada portofolio elektroniknya. Dalam rencana
pengembangan bisnis yang dipresentasikan, mahasiswa merasa kurang
percaya diri dan berusaha mengevaluasi pengembangan dirinya dengan
cara mencari berbagai video tentang kesuksesan menjadi wirausaha.
Video-video tersebut diunggah juga ke portofolio online masing-masing
mahasiswa sebagai bagian dari prosesi pengembangan dirinya dalam
proyek tersebut. Hal tersebut dikarenakan para mahasiswa
menghubungkan kegiatan penciptaan produk usaha dengan interpretasi
hasil video yang tercermin dalam lembar refleksi. Refleksi dalam e-
portofolio merupakan tugas yang bertujuan untuk mengevaluasi baik
prosedur maupun hasil dari eksplorasi potensi dirinya sendiri. Proses
refleksi tersebut — yang dimaknai sebagai dimensi pertama — menginspirasi
para mahasiswa untuk memperdalam pemahaman tentang dirinya sendiri
dan meningkatkan kemampuan mereka dalam mengatur selama prosesi
pembelajaran secara mandiri. Praktik terbaik dari mahasiswa yang sedang
menempuh mata kuliah Unternehmendeutsch dalam upaya pengembangan
potensi dirinya dengan merenungkan refleksi yang berfokus pada penilaian
prosesi pembelajaran, serta dibuktikannya pada proses pembelajaran
selama ini ditunjukkan pada gambar 6 berikut.
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Gambar 6 Contoh portofolio dengan tema “Potensi Diri”
Sumber: Data olahan pribadi

Dimensi kedua dimaknai dan ditunjukkan oleh mahasiswa saat mereka
memperhatikan bagaimana cara performanya dinilai oleh dosen dan teman
mereka dalam situasi seperti presentasi di depan kelas atau berpartisipasi
dalam diskusi kelompok. Pada saat mahasiswa membuat produk edukatif
dalam bahasa Jerman, mahasiswa menciptakan media pembelajaran yang
interaktif dengan mempertimbangkan siapa audiens targetnya dan
menyesuaikan ekspresi verbal serta visualisasi sesuai kebutuhan. Dimensi
ketiga mengenai kecerobohan sosial lebih berkaitan dengan rasa tidak
nyaman saat berada dalam situasi sosial yang menuntut penampilan yang
baik.

Dengan memahami kekuatan dan kelemahan mereka sendiri dosen
atau guru dapat membuat langkah-langkah nyata untuk meningkatkan hasil
belajar mahasiswa. Menyusul hasil penelitian oleh Hasyim & Asmuni
(2016) dinyatakan bahwa pemahaman diri dalam ranah akademis dapat
ditingkatkan dengan memanfaatkan penilaian portofolio untuk membantu
mahasiswa dalam memahami cara Dbelajarnya sendiri serta
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang mempengaruhi
pencapaian akademik mereka. Pernyataan tersebut menjadi jelas bahwa
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mahasiswa yang bisa mengatur waktu dan diri sendiri cenderung memiliki
tingkat kesadaran metakognisi yang lebih tinggi.

Dalam konteks pembelajaran bahasa Jerman pada mata kuliah
Teacherpreneurship dan Unternehmendeutsch, penggunaan portofolio
digital menjadi media bagi mahasiswa untuk mendokumentasikan
kemajuan, mengidentifikasi hambatan yang dihadapi, serta refleksi dan
upaya perbaikan berkelanjutan terhadap tugas dan proyek kerja bidang
Bahasa Jerman untuk bisnis. Oleh karena itu, portofolio bertindak sebagai
alat yang mengintegrasikan pengetahuan mahasiswa, sehingga membantu
mereka berkembang menjadi pebelajar mandiri dan reflektif yang dapat
mengendalikan proses belajar dengan lebih efektif.

Penggunaan e-portofolio dalam pembelajaran bahasa Jerman
menjawab kebutuhan digitalisasi penilaian yang menekankan pada
pengembangan metakognisi, refleksi, dan keterampilan berpikir tingkat
tinggi (HOTS) mahasiswa. Di era digital, e-portofolio tidak hanya menjadi
sarana dokumentasi capaian, tetapi juga instrumen pendidikan yang
mendorong kesadaran belajar, evaluasi diri, dan pemantauan strategi
belajar bahasa secara berkelanjutan. Dalam konteks ini, keterkaitannya
dengan pembelajaran bahasa Jerman sangat kuat, terutama karena
menuntut integrasi antara kompetensi linguistik, antarbudaya, dan
reflektif. Seiring kemajuan teknologi, praktik evaluasi digital kini bergerak
ke arah otomatisasi berbasis kecerdasan buatan (Al) yang menawarkan
kecepatan dan efisiensi, namun juga menimbulkan perdebatan mengenai
akurasi penilaian holistik dan dimensi afektif pembelajaran bahasa. Bab
selanjutnya akan mengulas lebih jauh tentang aktualitas dan tantangan
evaluasi berbasis Al dalam konteks pendidikan bahasa.
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